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Siwak (Salvadora persica) merupakan tumbuhan yang memiliki 
kandungan alami antimikroba yang memberikan efek terhadap bakteri karies 
dan bakteri periodontal. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui hasil uji 
kadar kalsium dan uji kualitas organoleptik larutan kumur batang siwak 
dengan penambahan ekstrak jeruk nipis dan buah stroberi dengan konsentrasi 
berbeda. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor perlakuan yaitu faktor 1 : jenis 
penambahan bahan (J), J : ekstrak buah jeruk nipis, S : ekstrak buah stroberi. 
Faktor 2 : Konsentrasi penambahan bahan (D), D1 : 40%, D2 : 20% masing 
perlakuan dilakukan 2 kali ulangan. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian analisis kadar 
kalsium larutan kumur tertinggi pada perlakuan JD1 (konsentrasi ekstrak siwak 
50% dan jeruk nipis 40%) 0,0688. Hasil uji organoleptik warna paling 
digemari pada perlakuan JD2 (ekstrak siwak 50% dan ekstrak buah jeruk nipis 
20%), aroma paling digemari secara umum pada perlakuan SD2 (ekstrak siwak 
50% dan ekstrak stroberi 20%), rasa paling digemari pada perlakuan JD2 
(ekstrak siwak 50% dan ekstrak buah jeruk nipis 20%), kesukaan secara umum 
pada perlakuan JD2 (ekstrak siwak 50% dan ekstrak buah jeruk nipis 20%). 
Kesimpulan adanya perbedaan analisis kadar kalsium dan hasil uji 
organoleptik disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 




Siwak (Salvadora persica), ekstrak jeruk nipis, ekstrak stroberi,  
 analisis kadar kalsium, uji kualitas organoleptik. 
  
UTILIZATION OF EXTRACTS STEM SIWAK (Salvadora persica) AS 
MOUTH RINSES WITH THE ADDITION OF ORANGE EXTRACT 
AND  STRAWBERRIES 
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The siwak is a plant that has a natural deposits of the antimicrobial 
effect against to karies and periodontal bacteria. This research aim to know the 
result levels of calcium and quality of organoleptic rinse, solution of the siwak 
by the extract addition of orange and strawberry with different 
concentrations.The research method using random design (RAL)  experiments 
with two factors, namely : 1. The type of addition materials (J), J  : extract 
addition of orange, S : extract strawberry. 2. The addition of dosage (D), D1 : 
40%, D2 : 20%  each treatment done 2 time repeats. The techniqueof data 
collection in this research is a descriptive analysis of the levels of calcium 
solution treatment on highest JD1 (extract of siwak concentration 50% and and 
extract addition of orange 40%) rinse, as big as 0,0688. Result of colour 
organoleptic treatment on interested JD2 (extract of the siwak 50% and extract 
addition of orange 20%), the odour treatment on interested generally SD2 
(extract of the siwak 50% and extract addition of strawberry 20%), the taste 
treatment on interested generally JD2 (extract of the siwak 50% and extract 
addition of orange 20%), A general treatment on faondness JD2 (extract of 
siwak concentration 50% and extract addition of orange 20%). Analysis of 
differences in the levels of calcium and organoleptic test results caused by 
several factorss that affect the process of making mouth rinses. 
 
Keywords : The siwak (Salvadora persica), extract addition of orange, extract addition 
of strawberry, analysis of the levels of calcium, quality of organoleptic 
 
A. Pendahuluan 
Mulut merupakan tempat yang ideal untuk tumbuh dan 
berkembangnya mikroorganisme karena mulut memiliki kelembaban 
serta memiliki asupan makanan yang teratur. Penyakit pada mulut 
berhubungan erat dengan kebersihan mulut. Penyakit mulut yang 
disebabkan oleh mikroba yang berkembangbiak di dalam mulut, antara 
lain plak dan karang gigi (calculus), peradangan gusi (gingivitis), gigi 
berlubang (caries dentis), peradangan amandel dan tenggorokan, radang 
mulut (stomatitis), dan bau mulut (halitosis). Untuk mencegah 
ketidakseimbangan asam di dalam rongga mulut, dapat dilakukan 
dengan mencegah terbentuknya plak. World Health Organisation 
(WHO) telah merekomendasikan penggunaan siwak sebagai alat yang 
efektif untuk kesehatan mulut (1987), yaitu membersihkan struktur gigi 
dan mencegah pembentukan plak dalam 2 cara : dengan tindakan 
mekanik serat kayu lunak, dan aksi terapetik konstituen kimia dengan 
mengunyah siwak itu sendiri. 
Siwak (Salvadora persica) secara umum adalah sejenis pohon 
semak belukar dengan batang utama berbentuk tegak dan memiliki 
banyak cabang yang rindang, daun muda berwarna hijau. Menurut hasil 
penelitian Lewis (1982) pada uji kandungan Salvadora persica 
ditemukan sejumlah besar klorida, fluor, trimetilamine dan resin. Hasil 
penelitian Farooqi dan Srivastava (1990) ditemukan bahwa siwak juga 
mengandung silika, sulfur dan vitamin C. Kandungan kimia tersebut 
sangat berpengaruh dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Larutan 
kumur dari ekstrak siwak dinilai lebih murah dan lebih efisien, ramah 
lingkungan, mudah didapat, serta memiliki efek samping yang minimal 
karena larutan kumur ekstrak siwak terbuat dari bahan alami. Larutan 
ekstrak siwak berbeda dengan larutan kumur lain karena ekstrak siwak 
tidak mengandung bahan kimia berbahaya. Hal ini didukung oleh 
beberapa penelitian sebelumnya mengenai efektivitas ekstrak siwak 
sebagai larutan kumur. Penelitian yang dilakukan oleh Paramitha pada 
tahun 2011 pengaruh pemberian larutan ekstrak siwak                             
( Salvadora persica ) terhadap pembentukan plak gigi menunjukkan 
bahwa ekstrak siwak dengan konsentrasi 25% adalah konsentrasi yang 
efektif dalam menghambat pembentukan plak gigi. 
Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) merupakan salah satu tanaman 
toga yang di gunakan pada masyarakat, baik untuk bumbu masakan 
maupun untuk obat-obatan dari bagian perasan air buah jeruk nipisnya. 
Buah jeruk nipis mengandung unsur-unsur senyawa kimia yang 
bermanfaat diantaranya asam sitrun, damar lemak, glikosida, mineral, 
vitamin B1, minyak atsiri. Daya antibakteri minyak atsiri jeruk nipis 
disebabkan oleh adanya senyawa fenol dan turunannya serta kandungan 
asam sebesar 7-7,6% yang dapat mendenaturasi protein sel bakteri 
(Anna, 2012). Dalam penelitian menunjukkan pada setiap 100 gram 
buah jeruk terdapat : 49 mg asam askorbat, 0,4 mg besi, 23 mg fosfor, 
33 mg kalsium, 0,5 mg mineral, 11,4 mg karbohidrat, 0,2 mg lemak, 0,9 
mg protein serta 51 kal kalori. (Karina, 2012) 
Buah stroberi (Fragaria sp) mengandung polifenol yang terdiri 
atas asam ellagic, antosianin dan katekin (Stafford, 2007). Katekin 
memiliki khasiat dapat mencegah terjadinya karies gigi. Katekin 
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans melalui dua cara yaitu 
sebagai bakterisidal dan menghambat proses glikosilasi (Hasim, 2006). 
Dari hasil penelitian Widya (2011) mengenai pengaruh pasta gigi 
kandungan buah stroberi terhadap pembentukan plak gigi membuktikan 
bahwa pasta gigi dengan kandungan buah stroberi (Fragaria sp) dapat 
menurunkan skor plak sehingga dapat memberikan pilihan alternatif 
pasta gigi yang efektif sebagai pencegahan akumulasi plak gigi. Dalam 
setiap 100 gram buah stroberi segar mengandung energi 37 kalori; 
protein 0,8 g; lemak 0,5 g; karbohidrat 8,0 g; kalsium 28 mg; fosfat 27 
mg; besi 0,8 mg; vitamin A 60 SI; vitamin B 0,03 mg; vitamin C 60 mg; 
dan air 89,9 g. (Budiman dan Saraswati, 2008). 
B. Metode Penelitian 
Pengujian kualitas organoleptik dilakukan di area kampus 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pengujian kadar kalsium 
dilakukan di Laboratorium Chem-mix Pratama, Bantul, Yogyakarta. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
eksperimental. Rancangan lingkungan digunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan pola faktorial dengan 2 kali ulangan. Penelitian 
digunakan 2 faktor. Faktor pertama jenis penambahan bahan dengan 2 
bahan, yaitu ekstrak jeruk nipis (J1) dan ekstrak stroberi (S). Faktor 
kedua konsentrasi yang digunakan dengan 2 taraf, yaitu 40% (D1) dan 
20% (D2). Hasil yang diperoleh kemudian diujikan kadar kalsium dan 
uji kualitas organoleptik, kemudian dianalisis dengan cara dekriptif 
kualitatif. 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 02 September 2014  - 16 
Juni 2015. Tahapan pelaksanaan meliputi persiapan bahan, tahap 
pengekstraksian bahan, pembuatan larutan kumur, dan pengujian. Tahap 
pengujian dilakukan diakhir penelitian dengan membawa sample ke 
tempat uji, kemudian sample diuji kadar kalsium dengan metode titrasi, 
kemudian sample diujikan kepada 20 responden guna uji kualitas 
organoleptik yang meliputi warna, rasa, aroma dan daya terima. Setelah 
semua data diperoleh, dilakukan analisis data dengan cara deskripsif 
kualitatif. 
 C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
Hasil kualitas organoleptik dan kadar kalsium pada larutan 
kumur ekstrak batang siwak dengan penambahan ekstrak jeruk nipis 
dan stroberi dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.1. Kualitas Organoleptik & Kadar Kalsium Larutan Kumur Ekstrak 




Warna Rasa Aroma Daya Terima 
JD1 Keruh Sangat Asam Khas Buah Suka    0,0685 * 
JD2 Bening Asam Khas Buah Sangat Suka       0,0404 ** 
SD1 Gelap Asam Khas Buah Suka 0,0502 
SD2 Keruh Asam Khas Buah Suka 0,0459 
 
Keterangan : 
JD1 : Larutan kumur ekstrak siwak dengan penambahan ekstrak buah    
jeruk nipis menggunakan dosis sebesar 40% 
JD2 : Larutan kumur ekstrak siwak dengan penambahan ekstrak  buah   
jeruk nipis menggunakan dosis sebesar 20%  
SD1 : Larutan kumur ekstrak siwak dengan penambahan ekstrak buah  
stroberi menggunakan dosis sebesar 40% 
SD2 : Larutan kumur ekstrak siwak dengan penambahan ekstrak buah     
   stroberi  menggunakan dosis sebesar 20% 
   
* Kadar kalsium tertinggi 
** Kadar kalsium terendah 
 
2. Pembahasan 
a. Analisis Kadar Kalsium  
 Kalsium adalah mineral yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. 
Kalsium merupakan komponen pembentuk struktur gigi (Mgowan, 
2005). Menurut  hasil penelitian, angka kecukupan rata-rata kalsium 
yang dianjurkan adalah 500-800 mg/orang tiap harinya dan untuk 
usia menopause kira-kira 1000 mg/harinya (Gan, 1999). Pada 
penelitian ini, produk larutan kumur ekstrak batang siwak dengan 
penambahan ekstrak buah jeruk nipis dan stroberi di uji kandungan 
kalsium. Pada larutan kumur ekstrak batang siwak mengandung 
kalsium. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.3, semakin 
tinggi konsentrasi jeruk nipis dan ekstrak siwak, kandungan kalsium 
semakin tinggi dan sebaliknya semakin rendah konsentrasi jeruk 
nipis maka akan semakin rendah pula kandungan kalsiumnya. Hal ini 
dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
 
Gambar 4.2. Histogram Kadar Kalsium Larutan Kumur Ekstrak Batang Siwak 
















Dari grafik 4.2 diatas dapat di lihat bahwa kandungan kalsium 
tertinggi yaitu pada perlakuan (JD1) formulasi ekstrak siwak 50% dan 
ekstrak jeruk nipis 40% sebesar 0,0685. Hasil diatas sesuai dengan 
penelitian Lewis (1982) bahwa Salvadora persica mengandung 
trimetilamin, klorida, kalsium, silika, sulfur, vitamin C, resin, tannin, 
saponin, flavonoid, alkaloid yang disebut salvadorini, herbal steroid 
yang disebut β-sitostreol, sterol dan sejumlah besar mineral. Ekstrak 
siwak yang dijadikan sebagai bahan utama dalam larutan kumur ini 
mengandung unsur kalsium, dimana pada pra-penelitian dengan 
menggunakan alat XRF menunjukkan bahwa ekstrak siwak 50% 
mengandung kadar kalsium sebanyak 925 ppm. 
Hasil diatas didukung oleh hasil penelitian Karina (2012), 
bahwa pada setiap 100 g buah jeruk nipis terdapat : 33 mg kalsium, 
0,5 mg mineral, 11,4 mg karbohidrat, 0,2 mg lemak, 0,9 mg protein 
serta 51 kal kalori. Dimana semakin tinggi konsentrasi dari ekstrak 
jeruk nipis, maka semakin tinggi pula kandungan kalsium pada 
produk tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji kalsium pada 
perlakuan (JD2) formulasi ekstrak siwak 50% dan ekstrak jeruk nipis 
20% yaitu mengandung 0,0404 sebab perlakuan tersebut hanya 
menggunakan ekstrak jeruk nipis sebesar 20%. Meskipun buah 
stroberi juga mengandung kalsium, namun kandungannya tidak 
sebanyak yang ada pada buah jeruk nipis. Hasil penelitian Budiman 
dan Saraswati (2008), bahwa dalam setiap 100 gram buah stroberi 
segar mengandung energi 37 kalori; protein 0,8 g; lemak 0,5 g; 
karbohidrat 8,0 g; kalsium 28 mg; fosfat 27 mg; besi 0,8 mg; vitamin 
A 60 SI; vitamin B 0,03 mg; vitamin C 60 mg; dan air 89,9 g. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada 100 gram buah jeruk nipis mengandung 33 
mg kalsium, sedangkan pada 100 gram buah stroberi mengandung 28 
mg kalsium maka perbedaan kadar kalsium dari hasil pengujian 
antara larutan kumur yag mengandung  ekstrak jeruk nipis dan 
larutan kumur yang mengandung ekstrak stroberi hasilnya sesuai 
dengan teori tersebut. Perbedaan konsentrasi yang digunakan juga 
mempengaruhi tinggi-rendahnya tingkat kadar kalsium pada setiap 
larutan kumur. 
Kandungan kalsium yang terdapat dalam larutan kumur 
merupakan komponen pembentuk struktur gigi. Sesuai pernyataan 
Amerongen (1991) bahwa kalsium dalam saliva penting untuk 
remineralisasi email gigi.Rutin menggunakan larutan kumur ekstrak 
siwak dapat mencegah kekurangan kalsium sebab dampak negatif 
kekurangan kalsium saat remaja merupakan penyebab osteoporosis 
di usia tua. Kekurangan kalsium dapat menyebabkan karies dentis 
(kerusakan gigi), pertumbuhan tulang menjadi tidak sempurna, 
sukar terjadi penggumpalan darah, serta terjadinya kekejangan otot 
(Lane, 2001). 
b. Kualitas Organoleptik 
Pengujian organoleptik adalah pengujian yang didasarkan 
pada proses pengindraan. Pengindraan diartikan sebagai suatu 
proses fisio-psikologis, yaitu kesadaran atau pengenalan alat indra 
akan sifat-sifat benda karena adanya rangsangan yang diterima alat 
indra yang berasal dari benda tersebut. Reaksi atau kesan yang 
ditimbulkan karena adanya dapat berupa sikap untuk mendekati 
atau menjauhi, menyukai atau tidak menyukai akan benda penyebab 
rangsangan (Wagiyono, 2003). Penelitian uji organoleptik ini 
meliputi warna, aroma, rasa dan daya terima. Hasil dari uji disajikan 
pada grafik 4.3. 
  
Gambar 4.3.  Histogram Uji Kualitas Organoleptik Larutan Kumur Ekstrak  




Warna makanan memiliki peranan utama dalam 
penampilan makanan, meskipun makanan tersebut lezat, bila 
penampilan tidak menarik waktu disajikan akan mengakibatkan 
selera orang yang makan menjadi hilang (Rejeki, 2012). Warna 
yang dihasilkan pada larutan kumur ekstrak batang siwak dengan 
penambahan ekstrak jeruk nipis dan stroberi adalah 1. Bening, 2. 






























 Gambar 4.4. Histogram Warna Larutan Kumur Ekstrak Batang Siwak 
dengan Penambahan Ekstrak Jeruk Nipis dan Stroberi 
Berdasarkan gambar 4.4 hasil uji kualitas organoleptik 
larutan kumur diperoleh pada uji warna didapatkan bahwa pada 
JD2 menghasilkan warna bening. Pada  JD1 dan SD2 
menghasilkan warna keruh sedangkan pada SD1 menghasilkan 
warna gelap. Pada warna larutan kumur JD2 (50% ekstrak siwak 
: 20% ekstrak jeruk nipis) didapatkan hasil warna bening, hal ini 
disebabkan kombinasi antara ekstrak siwak yang berwarna agak 
kekuningan dengan ekstrak jeruk nipis yang berwarna putih, 
untuk perlakuan JD1 (50% ekstrak siwak : 40% ekstrak jeruk 
nipis) didapatkan warna keruh sebab konsentrasi pada ekstrak 
jeruk nipis ditingkatkan yang semula 20% menjadi 40%, untuk 
perlakuan SD2 (50% ekstrak siwak : 20% ekstrak stroberi) 
didapatkan hasil warna keruh, hal ini disebabkan oleh adanya 
kandungan antosianin pada buah stroberi sebagai senyawa yang 
dapat menjadi salah satu pewarna alami (Terefe, 2009). 
















ekstrak stroberi) didapatkan warna gelap yang disebabkan oleh 
kandungan antosianin pada buah stroberi serta ditingkatkannya 




Aroma adalah rasa dan bau yang sangat subyektif serta 
sulit diukur, karena setiap orang mempunyai sensitifitas dan 
kesukaan yang berbeda. Meskipun mereka dapat mendeteksi, 
tetapi setiap individu memiliki kesukaan yang berlainan. 
Timbulnya aroma makanan disebabkan oleh terbentuknya 
senyawa yang mudah menguap. Aroma yang dikeluarkan setiap 
makanan berbeda-beda (Rejeki, 2011). 
Pada penelitian ini aroma yang dihasilkan pada produk 
larutan kumur ekstrak batang siwak dengan penambahan ekstrak 
jeruk nipis dan ekstrak stroberi yaitu 1. Tidak berbau, 2. Khas 
siwak, dan 3. Khas buah. Hasil angket yang diisi oleh 20 panelis 
kemudian di rata- rata menghasilkan aroma yang sama pada 
semua perlakuan, baik perlakuan JD1, JD2, SD1, dan SD2 yaitu 
aroma khas buah. Hal ini dapat dilihat pada histogram berikut : 
 Gambar 4.5. Histogram Aroma Larutan Kumur Ekstrak Batang Siwak dengan              
Penambahan Ekstrak Jeruk Nipis dan Ekstrak Stroberi 
 
Berdasarkan gambar 4.5 aroma khas buah disebabkan 
oleh jenis buah yang digunakan dalam penelitian pembuatan 
larutan kumur adalah jenis buah yang memiliki aroma 
menyengat yaitu buah jeruk nipis dan buah stroberi dengan 
aroma segarnya. Aroma khas buah ini dihasilkan dari kandungan 
buah berupa minyak atsiri, dimana sifat dari minyak atsiri yaitu 
mudah menguap, sehingga menghasilkan aroma yang kuat dan 
khas maka dari itu aroma khas dari siwak itu sendiri telah 
tertutupi oleh aroma segar dari ekstrak buah. 
 
c. Rasa 
Rasa merupakan tanggapan atas adanya rangsangan 
kimiawi yang sampai di indera pengecap lidah, khususnya jenis 
rasa dasar yaitu manis, asin, asam dan pahit. Pada konsumsi 
tinggi indera pengecap akan mudah mengenal rasa-rasa dasarnya 
(Rejeki, 2011). Pada penelitian ini rasa yang dihasilkan adalah 1. 













yang dimaksud adalah rasa yang dihasilkan dari buah jeruk nipis 
dan stroberi. Menurut angket yang di isi 20 panelis didapatkan 
hasil untuk perlakuan JD1menghasilkan rasa sangat asam, 
sedangkan perlakuan JD2, SD1, dan SD2 menghasilkan rasa 
asam. Hal ini dapat dilihat pada histogram berikut : 
 
Gambar 4.6. Histogram Rasa Larutan Kumur Ekstrak Batang Siwak dengan  
Penambahan Ekstrak Jeruk Nipis dan Ekstrak Stroberi 
 
Pada gambar 4.6 menjelaskan bahwa produk ini 
didominasi oleh rasa asam, hal ini dikarenakan kandungan asam 
sitrat dan vitamin C yang terdapat pada buah jeruk nipis dan 
buah stroberi. Keasaman pada buah jeruk nipis disebabkan oleh 
kandungan asam organik berupa asam sitrat dengan konsentrasi 
yang tinggi juga dapat menjadi salah satu faktor yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri (Astawan, 2008). Vitamin C 
membantu penyembuhan dan perbaikan jaringan gingiva 
(Chanthaphon, 2008). Komponen inilah yang memberikan rasa 
asam pada larutan kumur tersebut, maka dari itu semakin tinggi 
konsentrasi jeruk nipis dan stroberi pada produk maka semakin 














 d. Daya Terima Masyarakat 
Pada penelitian ini daya terima yang dihasilkan adalah 1. 
Tidak suka, 2. Suka, dan 3. Sangat suka. Dari angket yang 
diberikan pada 20 panelis kemudian dirata-rata, yang dihasilkan 
adalah pada perlakuan JD2 sangat suka sedangkan pada 
perlakuan JD1, SD1, dan SD2 adalah suka. Berikut ini adalah 
histogram dari daya terima masyarkat terhadap produk larutan 
kumur ekstrak batang siwak dengan penambahan ekstrak jeruk 
nipis dan ekstrak stroberi. 
 
 
Gambar 4.7. Histogram Daya Terima Masyarakat Terhadap Larutan Kumur Ekstrak  
Batang Siwak dengan Penambahan Ekstrak Jeruk Nipis dan Ekstrak 
Stroberi  
 
Dari gambar 4.7, produk larutan kumur yang disukai 
masyarakat adalah pada perlakuan JD1 (50% ekstrak siwak : 40% 
ekstrak jeruk nipis) dengan nilai rata-rata 1,9. SD1 (50% ekstrak 















(50% ekstrak siwak : 20% ekstrak stroberi) dengan nilai rata-rata 
2,0. Sedangkan produk larutan kumur yang sangat disukai adalah 
perlakuan JD2 (50% ekstrak siwak : 20% ekstrak jeruk nipis) 
dengan nilai rata-rata 2,6 hal ini dikarenakan warnanya tidak 
terlalu keruh namun mendekati bening, aromanya tidak terlalu 
menyengat jeruk nipis, dan rasanya tidak terlalu asam sebab 
konsentrasi jeruk nipis hanya 20% jadi tetap memberikan rasa 
asam yang segar namun tidak terlalu menyengat sehingga produk 
ini sangat diminati oleh panelis. 
 
D. Simpulan 
1. Kualitas organoleptik larutan kumur ekstrak siwak dengan 
penambahan buah jeruk nipis dan stroberi yang paling dominan pada 
masing-masing perlakuan yaitu warna bening, rasa asam, aroma khas 
buah jeruk nipis, dan daya terima panelis paling dominan sangat 
menyukai perlakuan JD2 dengan formulasi ekstrak siwak 50% : jeruk 
nipis 20%. 
2. Kadar kalsium tertinggi larutan kumur ekstrak siwak dengan 
penambahan buah jeruk nipis dan stroberi yaitu formulasi ekstrak 
siwak 50% : jeruk nipis 40% (perlakuan JD1)  sedangkan perlakuan 
dengan kadar kalsium terendah yaitu pada formulasi ekstrak siwak 
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